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ABSTRACT

Pregnancy is not an obstacle to sexual intercourse. Many studies show that sex during pregnancy is not dangerous
and does not cause premature birth. If pregnancy occurs naturally, safe sexual relations can be carried out from
the time of conception of the fetus until the beginning of labor. This study aimed to determine the relationship
between maternal sexual attitudes and behavior during pregnancy. This research design was cross-sectional. The
respondents involved were 34 pregnant women who were chosen randomly. Data about sexual attitudes and
behavior was collected through filling out questionnaires. Next, the data was analyzed using the Spearman
correlation test. The results of the analysis showed that the proportion of positive attitudes was relatively small,
while the majority of pregnant women had never had sexual intercourse during pregnancy. The results of the
hypothesis test showed a p value <0.05, which means that there was a correlation between being prepared and
the sexual behavior of pregnant women. Thus, it could be concluded that the attitude of pregnant women is a
determinant of sexual behavior during pregnancy.
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ABSTRAK

Kehamilan bukanlah halangan untuk melakukan hubungan seksual. Banyak penelitian menunjukkan bahwa seks
saat kehamilan tidak berbahaya dan tidak menyebabkan kelahiran prematur. Jika kehamilan terjadi secara alamiah,
hubungan seksual yang aman bisa dilakukan sejak masa konsepsi janin hingga awal persalinan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap dan perilaku seksual ibu pada masa kehamilan. Rancangan
penelitian ini adalah cross-sectional. Responden yang terlibat adalah 34 ibu hamil yang dipilih secara random.
Data tentang sikap dan perilaku seksual dikumpulkan melalui pengisian kuesioner. Selanjutnya data dianalisis
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan bahwa proporsi sikap positif relatif kecil,
sementara itu mayoritas ibu hamil tidak pernah melakukan hubungan seksual selama kehamilan. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai p <0,05 yang berarti bahwa ada korelasi antara siakp dengan perilaku sekusal ibu
hamil. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa sikap ibu hamil merupakan determinan bagi perilaku seksual
selama masa kehamilan.

Kata kunci: masa kehamilan; perilaku seksual; sikap

PENDAHULUAN

Kehamilan bukanlah halangan untuk melakukan hubungan seksual.®) Banyak penelitian menunjukkan
bahwa seks saat hamil tidak berbahaya dan tidak menyebabkan kelahiran prematur. Hubungan seksual adalah
aman dilakukan sejak konsepsi janin hingga awal persalinan, jika kehamilan terjadi secara normal.®

Pada wawancara dari sembilan ibu hamil yang berkunjung ke Praktik Mandiri Bidan (PMB) Atika,
Kapupaten Madiun, ditemukan dua orang di antaranya masih ingin berhubungan seksual, dua orang di antaranya
sudah tidak mau berhubungan seksual setelah usia kehamilan delapan bulan, sedangkan lima orang di antaranya
tidak berhubungan seksual dari awal kehamilan karena takut melukai janin.

Perubahan anatomi dan psikologi akan dialami oleh ibu hamil selama kehamilan, termasuk dalam
kehidupan seksual. Sebagian besar ibu hamil dan suaminya tidak berhubungan seksual karena takut
membahayakan janin.4 Perubahan dalam kehidupan seks anda selama kehamilan dianggap tidak pantas.® Pada
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saat yang sama, perubahan selama kehamilan memerlukan adaptasi antara pria dan wanita dan memerlukan
pelatihan tenaga kesehatan profesional.®

Perilaku manusia ditentukan oleh 3 faktor; 1) faktor yang berhubungan dengan penyakit meliputi: sikap
dan pengetahuan tentang kesehatan, nilai dan kepercayaan, tingkat pendidikan dan status sosial di masyraakat, 2)
penguatan sarana dan prasarana kesehatan, 3) dan faktor penguat, termasuk sikap dan perilaku petugas, dukungan
terhadap laki laki dan dukungan terhadap tokoh masyarakat. Perbedaan perilaku yang diberikan individu terhadap
objek yang sama dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain: karakteristik persepsi, pengetahuan awal, sikap
terhadap objek, kepribadian individu dan pembelajaran manusia terhadap objek.™

Ibu hamil dan suami harus memahami jalannya kehamilan. Pemahaman tersebut dapat tercapai jika ibu
dan suami mempunyai pengetahuan, sikap dan perilaku yang baik mengenai seks saat hamil.®) Harapannya,
pengetahuan tentang seks saat hamil berkorelasi dengan sikap ibu yang baik sehingga perilaku seksual saat hamil
juga baik. ©10

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap dengan perilaku seksual ibu hamil pada
masa kehamilan di PMB Atika, Kabupaten Madiun.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di di PMB Atika, Kabupaten Madiun pada bulan Maret sampai April 2023.
Peneliti menerapkan studi observasional dengan rancangan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh
ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan di PMB Atika, Kapupaten Madiun, dengan ukuran sampel
adalah 34 orang. Seluruh anggota populasi terlibat dalam penelitian ini, sehingga studi ini merupakan penelitian
sensus.

Ada 2 variabel yang diukur dalam penelitian ini, yaitu sikap terhadap seksualitas pada masa kehamilan
sebagai variabel bebas dan perilaku seksual pada masa kehamilan sebagai variabel terikat. Kedua variabel tersebut
diukur melalui pengisian kuesioner. Jenis kuesioner adalah tertutup, yang disusun oleh peneliti dengan melakukan
uji validitas dan reliabilitas untuk menjamin kualitas pengukuran. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis
secara deskriptif berupa frekuensi dan persentase karena data bersifat kategorik. Tagap terakhir adalah melakukan
pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi Spearman.

Penelitian dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian kesehatan seperti menjaga kerahasiaan
responden, menjamin keamaan dan memberikan keuntungan bagi responden, meminta izin agar sukarela terlibat
dalam penelitian dengan pemberian penjelasan terlebih dahulu (informed consent), serta menrgai martabat ibu
hamil sebagai reponden.

HASIL

Gambar 1 menunjukkan bahwa sangat sedikit (15%) ibu hamil yang bersikap positif tentang aktivitas
seksual selama masa kehamilan; bahkan proporsi yang paling dominan justru sikap negatif terhadap aktivitas
tersebut. Kondisi ini senada dengan distribusi perilaku seksual ibu hami, yang terlihat bahwa mayoritas ibu hamil
tidak melakukan hubungan seksual selama masa kehamilan (Gambar 2).
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Gambar 1. Sikap ibu hamil terhadap aktivitas seksual pada masa kehamilan
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Gambar 2. Perilaku seksual ibu hamil pada masa kehamilan

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai p = 0,002, yang berarti bahwa terdapat hubungan antara
sikap dan perilaku seksual ibu hamil pada masa kehamilan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa mayoritas ibu hamil mempunyai sikap negatif tentang
aktivitas seksual selama masa kehamilan. Kemungkinan hal ini dipengaruhi oleh keyakinan ibu bahwa
berhubungan seksual akan menyebabkan janin terganggu dan bahkan bisa mengalami keguguran. Ini sejalan
dengan penelitian Pohan (2021), yang melaporkan bahwa mayoritas ibu hamil memiliki sikap yang cukup tentang
manfaat hubungan seksual pada saat kehamilan.‘? Sikap adalah suatu kecenderungan atau kesediaan untuk
bertindak, dan bukan merupakan suatu tindakan atau kegiatan, melainkan suatu kecenderungan untuk bertindak
atau berperilaku, dalam arti masih merupakan perilaku tertutup.® Sikap negatif ini dapat diketahui dengan
perilaku cenderung menghindari, menjauhi, membenci dan antipati terhadap hal-hal tertentu yang menjadi obyek
dari sikap tersebut.?

Menurut hasil penelitian ini, sebagian besar perilaku seksual ibu hamil adalah tidak mau melakukan
hubungan seks. Ini dipilih karena ada rasa khawatir bahwa tindakan ini akan membahayakan bagi bayinya.
Perasaan ini terjadi pada diri ibu hamil sendiri, karena mereka takut terjadi sesuatu pada janin yang dikandungnya,
karena rasa sayang ibu kepada calon bayinya. Ini sejalan dengan hasil penelitian Nurmitasari (2019) yang
menunjukkan adanya perbedaan dalam berhubungan seksual ketimbang masa di luar kehamilan, dikarenakan
perubahan secara drastis mengenai kondisi fisik ibu.®® Dari sudut pandang biologis, perilaku merupakan tindakan
atau aktivitas seseorang yang sesungguhnya dapat dipertimbangkan. Perilaku manusia merupakan perbuatan atau
tindakan manusia itu sendiri, dengan manifestasi yang sangat beragam.®® Perilaku manusia sesungguhnya
dipengaruhi oleh banyak sekali faktor, yang selanjutnya bisa dikelompokkan menjadi faktor predisposisi, faktor
pendukung, dan faktor pendorong.4

Berdasarkan hasil analisis data khusus untuk pengujian hipotesis, terlihat adanya hubungan antara sikap
tentang aktivitas seksual dengan perilaku seksual ibu hamil pada masa kehamilan. Secara teoritis, sikap seseorang
merupaka peneutu bagi perilakunya. Apabila seseorang bersikap baik, maka dengan sendirinya dia juga akan
berperilaku yang baik pula pada objek penilaian terkait.*> Perilaku berhubungan seksual pada masa kehamilan
disebabkan oleh adanya kepercayaan bahwa hubungan seksual pada masa kehamilan dapat menyebabkan
kehamilan prematur dan perdarahan. Padahal secara emosional, ibu hamil lebih sensitif dan dan dapat merasakan
kedekatan hanya dengan sentuhan atau sekedar berbicara sambil berpegangan tangan ditempat tidur dan hubungan
seksual selama kehamilan tidak dilarang sepenuhnya® apabila hubungan seksual dilakukan dengan posisi yang
benar. Posisi yang benar adalah dengan terlentang tanpa adanya tekanan pada perut ibu. ¢” Hubungan seksual
pada masa kehamilan merupakan bagian penting dalam hubungan laki-laki dan perempuan dalam mengungkapkan
perasaan kasih sayang, keamanan dan kedamaian serta mempersiapkan tubuh menghadapi proses persalinan
dengan menjaga otot panggul tetap kuat dan lentur, 18

Jadi pada dasarnya, hubungan sangat penting untuk tetap dilakukan selama masa kehamilan. Kehamilan
merupakan fase sangat penting yang akan membawa perubahan secara signifikan baik secara fisik maupun secara
mental bagi seorang wanita. Kebutuhan akan hubungan seksual selama periode kehamilan bisa dipengaruhi oleh
multifaktor, termasuk kebutuhan emosional, perubahan hormonal, dan keinginan untuk mempertahankan
kedekatan dengan pasangannya. Secara umum, hubungan seksual akan dianggap aman, selama kehamilan
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berlangsung tanpa komplikasi dan dengan persetujuan dokter kandungan yang menjadi konsultan ibu hamil.&®
Hal ini tak perlu dikhawatirkan karena janin dilindungi oleh cairan ketuban dan otot-otot rahim yang kuat,
sehingga aktivitas seksual pasangan sesungguhnya tidak akan mengganggu atau menyakiti janin.?® Selain itu,
hubungan seksual yang menyenangkan dapat mempererat ikatan emosional antara suami dengan istrinya,
memberikan perasaan aman bagi wanita, dan meningkatkan hormon oksitosin yang dikenal sebagai hormon rasa
cinta, yang akan berdampak positif bagi ibu dan janin yang dikandungnya. Sebagian dari para wanita juga
melaporkan adanya peningkatan kepuasan seksual selama masa kehamilan, yang mungkin terkait dengan
perubahan hormonal dan peningkatan aliran darah ke area pelvis.@?

Penting untuk selalu diingat bahwa setiap wanita memiliki pengalaman yang unik selama masa
kehamilannya, dan kebutuhan serta kenyamanan seksual dapat bervariasi kualitasnya. Komunikasi yang terbuka
dengan pasangan dan konsultasi dengan dokter kandungan adalah kunci untuk memastikan bahwa hubungan
seksual selama kehamilan bagi mereka adalah pengalaman yang aman dan menyenangkan.??

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara sikap ibu hamil dengan
seksualitas pada masa kehamilan, sehingga bisa dikatakan bahwa sikap ibu hamil merupakan determinan bagi
perilaku seksual selama masa kehamilan. Bidan diharapkan mampu memberikan pendidikan kesehatan tentang
seksualitas pada masa kehamilan.
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